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1.1 LATAR BELAKANG

Pada era sekarang ini persaingan dalam dunia bisnis yang semakin ketat
membuat konsumen saat ini dibombardir dengan terlalu banyak rangsangan
pemasaran dan pilihan produk dari perusahaan yang berbeda. Konsumen terkena
lebih dari 20.000 pilihan produk dalam sesi belanja 30 menit (Keller, 2008), yang
mana hal tersebut berpengaruh kepada konsumen yang memiliki perilaku tersendiri
dalam memilih sebuah produk yang mereka inginkan.

Situasi persaingan telah menuntut adanya perubahan dalam bidang
pemasaran. Semakin tingginya tingkat persaingan di dunia bisnis dan kondisi
ketidak pastian memaksa perusahaan mencapai keunggulan bersaing agar mampu
memenangkan persaingan, sehingga membuat manajer pemasaran harus berfikir
kembali bagaimana cara untuk merebut perhatian konsumen. Perusahaan dapat
mengevaluasi sejauh mana kualitas produk yang diciptakan mampu bersaing
dengan produk perusahaan lain. Perusahaan juga bisa menilai kelebihan produk
pesaing sehingga dapat merencanakan inovasi produk yang lebih baik dari produk

pesaing.

Salah satu bisnis yang dianggap cukup ramai dalam persaingan yang semakin
ketat ini adalah bisnis di bidang makanan. Padatnya aktivitas di zaman modern
dewasa ini menyebabkan kebanyakan orang tidak mempunyai banyak waktu luang
untuk mempersiapkan sendiri makanan di rumah dan cenderung ingin menikmati

makanan yang siap saji. Bisnis ini cukup menjanjikan karena kebutuhan utama yang



harus dipenuhi orang yang tidak bisa diingkari adalah makanan. Industri makanan
dan minuman, setiap tahunnya merupakan salah satu industri yang berkontribusi

tinggi dalam pembentukan produck domestic bruto (PDB).

Tabel 1.1
Distribusi PDB Tahunan
Lapangan Usaha Tahun
2000 | 2004 | 2008 | 2012 | 2016
1. Pertanian, Peternakan, 156 | 143 | 145 145 | 135
Kehutanan dan Perikanan

2. Pertambangan dan Penggalian 12.1 89 | 109 11.8 7.2

3. Industri Pengolahan 277 | 281 | 278 | 240 | 205

a. Industri Migas 3.9 4.1 4.8 3.1 2.3

b. Industri Tanpa Migas 238 | 240 | 230 | 209 | 18.2

1). Makanan, Minuman dan 8.1 7.1 7.0 7.6 6.9
Tembakau

2). Pupuk, Kimis & Barang 3.1 2.8 Sl 2.6 2.4
dari Karet

3). Alat Angk., Mesin & 4.9 6.4 6.7 5.7 2.2

Peralatannya

4). Lainnya 7.8 7.7 6.2 5.0 7.6

4. Lainnya 446 | 487 | 46.8 | 49.7 | 58.9

INDONESIA 100 100 | 100 100 100

Sumber: The Indonesian Institute (2017)

Peluang pemasaran di ritel modern sangat besar dengan adanya Permendag
70/2013 yang mewajibkan toko ritel modern menjual 80% produk dalam negeri.
Salah satu masalah yang dihadapi industri makanan berskala kecil, mikro,
menengah untuk masuk ke ritel modern adalah daya saing produk rendah karena
kemasan yang kurang menarik, padahal kemasan berfungsi sebagai alat pemasaran
sehingga sering disebut “silent salesman.”.

Di Kota Payakumbuh sendiri banyak perusahaan yang mengembangkan
bisnis makanan dan semua bersaing demi merebut kepercayaan dari konsumen

bahwa produk yang mereka tawarkan adalah yang terbaik. Salah satunya adalah




bisnis makanan siap saji (fast food). Fast food yang higienis, sehat, bergizi dan
digemari menjadi incaran masyarakat. Makanan siap saji yang banyak ditemui
diantaranya adalah olahan roti dan daging. Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas) pada Tahun 2005, menunjukkan bahwa konsumsi nasional roti tawar
sekitar 460 juta bungkus, angka ini meningkat sebesar 61% pada tiga tahun
berikutnya sehingga menjadi sekitar 742 juta bungkus/tahun dan daging 2,2 kg
perkapita/tahun (Mulyadi, 2011).

Besarnya kesempatan dan peluang yang menjanjikan dari usaha tersebut serta
didukung pula oleh banyaknya sumber daya yang ada membuat bisnis ini semakin
populer. Berdasarkan data Industri Kecil Menengah (IKM) Payakumbuh tahun
2017, terdapat 53 unit usaha yang bergerak di bidang industri makanan roti dan
sejenisnya dan salah satunya yaitu Tom Burger Group yang hadir dengan berbagai
produk olahan seperti aneka roti, burger, pizza dan frozen food. Tom Burger
berlokasi di Jorong Tigo Balai Kenagarian Lubuak Batingkok Kecamatan Harau
Kabupaten 50 Kota. Tom Burger berdiri dan mulai beroperasi di Plaza Fakultas
Ekonomi Unand Padang semenjak tahun 2005, yang mana sebelumnya bernama
BURMA (Burger Mahasiswa). Pasca ekspansi keluar kampus dan mulai membuka
beberapa outlet gerobakan dengan sistem kemitraan berganti nama menjadi Tom
Burger. Di tengah upaya pengembangan usaha, bisnis ini jatuh atau mengalami
kebangkrutan karena banyak usaha serupa lahir. Namun, hal tersebut tidak
membuat pemilik usaha ini putus asa. Pada 2007, Tomy bersama sang istri eksodus
ke Payakumbuh, salah satu kabupaten di Sumatera Barat dan kembali membangun

usaha dari awal. Tahun 2015 Tom Burger memiliki pabrik roti dan pengolahan



daging yang berstandar GMP (good manufacturing practices) dan HACCP (hazard
analysis & critical control point) dan menambah chanel distribusi dengan
memperbanyak stokist, distributor dan reseles di beberapa kota di Sumbar dan
Riau. Saat ini Tom Burger telah memiliki ratusan outlet gerobakan yang tersebar di
Sumbar-Riau.

Dengan pengalaman 10 tahun lebih di dunia kuliner dan burger, Tom Burger
siap untuk bersaing di pasaran. Namun dalam menghadapi situasi persaingan
tersebut, Tom Burger Group perlu mengetahui hal-hal yang menjadi pertimbangan
bagi konsumen dalam memilih suatu produk dan yang mempengaruhi perilaku
pembelian terhadap produk tersebut. Salah satunya adalah dari segi kemasan,
dimana kemasan membantu konsumen untuk memutuskan produk dari berbagai
macam produk paralel.

Kemasan adalah salah satu hal sensitif dan penting yang memiliki pengaruh
terhadap konsumen dan juga memainkan peran pendukung mendorong konsumen
untuk membeli produk. (Rezaei, 2014). Tujuan utama dari kemasan adalah
mengidentifikasi merek, mengkomunikasikan informasi, memfasilitasi distribusi
dan logistik, menjaga produk dan membantu konsumsi produk (Bhattacharya, Sen
dan Korschun dalam Kotler and Keller, 2012)

Kemasan memiliki dampak penting pada perilaku pembelian konsumen.
Dampak dari kemasan dan unsur-unsurnya dapat berdampak kepada keputusan
pembelian konsumen. Kemasan akan mempengaruhi konsumen dan mengubah

perilaku pembelian mereka terhadap merek tersebut yang akan membantu



perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. (Deliya & Parmar, 2012). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kemasan mempengaruhi perilaku pembelian konsumen.

Unsur kemasan yang pertama adalah warna kemasan (Packaging color).
Warna yang digunakan dalam kemasan dapat membantu menarik perhatian
konsumen. Warna-warna tertentu mengatur suasana hati yang berbeda dan dapat
membantu untuk menarik perhatian konsumen. Warna kemasan digunakan oleh
perusahaan untuk membedakan produknya dari pesaing lainnya. Oleh karena itu,
warna memainkan peran dalam proses pengambilan keputusan pelanggan potensial.
Warna adalah faktor paling penting yang menarik konsumen dan mengubah niat
mereka terhadap suatu merek produk dan kemudian perilaku pembelian mereka
akan secara otomatis berubah dari tidak ada niat pembelian hingga untuk memulai
pembelian (Behzad, 2014)

Setelah mempertimbangkan warna, konsumen juga mempertimbangkan
gambar latar belakang (Background image) pada produk yang akan mereka beli,
seperti gambar produk, gambar selebriti, kartun atau gambar lain yang digunakan
dalam kemasan. Gambar produk membantu konsumen untuk menemukan produk
yang diinginkan dalam banyak produk yang berbeda, jika konsumen tidak memiliki
preferensi yang kuat terhadap merek, setidaknya gambar akan menarik perhatian
mereka (Pinya., 2004).

Gaya tulisan (Font style) dari kemasan juga merupakan elemen penting dari
kemasan yang menarik perhatian konsumen. Perusahaan yang menggunakan gaya

tulisan terbaik pada kemasan telah berhasil di pasaran (Shah et al., 2013). Kemasan



yang menarik memiliki gaya tulisan yang inovatif. Jadi kita dapat mengatakan
bahwa ada hubungan antara gaya tulisan dan perilaku pembelian.

Label atau informasi yang tercetak pada kemasan (Printed information) juga
merupakan komponen penting yang dicari konsumen. Konsumen selalu
mengharapkan informasi yang lengkap berguna untuk membuat keputusan
pembelian (Riversand, 2014). Konsumen dapat mengubah keputusan atas dasar
informasi yang tercetak pada kemasan. Jadi dapat disimpulkan bahwa label atau
informasi yang tercetak pada kemasan berpengaruh pada perilaku pembeliian
konsumen.

Kemasan yang inovatif dapat menambah nilai produk jika memenubhi
kebutuhan konsumen seperti kontrol porsi, easy open, dan non-breakability.
Produsen saat ini berusaha untuk memiliki kemasan yang mempertahankan ekuitas
kunci dari merek yang memiliki kelebihan dan keunggulan tersendiri, namun
dengan biaya produksi yang lebih rendah. Karena pada saat ini pelanggan dapat
mengadopsi produk atas dasar kemasan yang inovatif, yang menunjukkan
hubungan antara perilaku pembelian dan inovasi kemasan.

Selanjutnya yaitu desain kemasan (Design of wrapper). (Golnesa Ahmadi,
2013) menyebutkan dalam studinya bahwa desain kemasan suatu produk menarik
konsumen dan membujuk mereka untuk membeli produk tersebut. Desain yang
baik dan terencana yang eye-catching dan dapat membedakan produk di rak-rak
dapat menarik konsumen lebih mudah. Jadi, desain yang menarik dapat mendorong

konsumen untuk melihat dan menyentuh produk, akhirnya menginspirasi mereka



untuk mencoba dan membeli produk tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
desain kemasan mempengaruhi perilaku pembelian konsumen.

(Kotler & Keller, 2016) mendefinisikan perilaku pembelian konsumen
sebagai suatu proses bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih,
membeli, menggunakan dan membuang barang, jasa, ide, atau pengalaman untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Perilaku pembelian konsumen
umumnya berarti perilaku ketika mereka mencari produk yang mereka merasa akan
memenuhi kebutuhan mereka.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, semakin bagus kemasan suatu produk maka
semakin kuat pula daya tariknya dimata konsumen untuk mengkonsumsi produk
tersebut dan sebaliknya. Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa dalam situasi
persaingan Kita harus memperhatikan pengaruh kemasan dan perilaku pembelian
konsumen terhadap produk yang dikembangkan. Berdasarkan latar belakang diatas,
maka dilakukanlah suatu penelitian dengan judul “PENGUJIAN DIMENSI
KEMASAN TERHADAP PERILAKU PEMBELIAN KONSUMEN PADA
TOM BURGER GROUP KOTA PAYAKUMBUH SUMATERA BARAT”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan permasalahan

penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh warna kemasan (Packaging color) terhadap perilaku

pembelian konsumen.

2. Bagaimana pengaruh gambar latar belakang (Background image)

terhadap perilaku pembelian konsumen.
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3. Bagaiman pengaruh gaya tulisan (Font style) terhadap perilaku pembelian
konsumen.

4. Bagaimmana pengaruh desain kemasan (Design of wrapper) terhadap
perilaku pembelian konsumen.

5. Bagaimmana pengaruh informasi yang tercetak (Printed information)
terhadap perilaku pembelian konsumen.

6. Bagaimmana pengaruh Inovasi kemasan (Inovation) terhadap perilaku
pembelian konsumen.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh warna kemasan (Packaging
color) terhadap perilaku pembelian konsumen.

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh gambar latar belakang
(Background image) terhadap perilaku pembelian konsumen.

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh gaya tulisan (Font style) terhadap
perilaku pembelian konsumen.

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh desain kemasan (Design of
wrapper) terhadap perilaku pembelian konsumen.

5. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh informasi yang tercetak (Printed
information) terhadap perilaku pembelian konsumen.

6. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Inovasi kemasan (Inovation)

terhadap perilaku pembelian konsumen.



1.3 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis.
a. Bagi peneliti
Penelitian ini bermanfaat untuk memperdalam dan mengaplikasikan
teori pemasaran yang sudah diperoleh, terutama mengenai kemasan.
Selain itu sebagai sarana dalam meningkatkan kompetensi dan
mengembangkan wawasan keilmuan dalam membuat sebuah produk
makanan ringan harus mengerti yang dibutuhkan oleh konsumen.
b. Bagi pembaca
Bagi pembaca diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi
tambahan mengenai ilmu-ilmu pemasaran khususnya kemasan.
2. Manfaat praktis
a. Bagi produsen
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak
produsen sebagai pertimbangan dalam membuat sebuah produk
makanan ringan harus memperlihatkan kemasan yang baik yang akan
mempengaruhi perilaku pembelian konsumen.
b. Bagi konsumen.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada konsumen
agar lebih mengenal produk Tom Burger yang selalu menjaga mutu

kemasan yang mengena langsung pada konsumen.



